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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan industri merupakan salah satu jalur kegiatan untuk
peningkatan kesejahteraan dalam artian tingkat hidup yang lebih maju maupun
dalam taraf hidup yang lebih bermutu. Industrialisasi tidak terlepas dari usaha
untuk meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk
memanfaatkan sumberdaya alam serta sumberdaya yang lain. Dengan
demikian industrialisasi adalah sebagai bentuk usaha untuk meningkatkan
produktivitas tenaga manusia disertai dengan usaha-usaha untuk meluaskan
ruanglingkup kegiatan manusia.

Perkembangan di sektor industri adalah salah satu sasaran untuk sebuah
pembangunan di bidang ekonomi pada sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang produktif mandiri, maju dan berdaya saing. Karena di bidang ini
sektor industri mampu menciptakan lapangan usaha, sehingga mampu
memperluas lapangan pekerjaan, maka dapat meningkatkan standar
kesejahteraan hidup masyarakat(Prayitno:52).

Ekonomi juga merupakan salah satu pilar yang sangat penting dalam
kehidupan baik bemasyarakat, berbangsa dan bernegara tentu tidak lepas dari
perekonomian. Deminsi ekonomi menjadi indikator untuk menilai taraf hidup
dan kesejahteraan manusia, sehingga menibulkan skala penilaian tersebut

muncul istilah kaya dan miskin.



Islam sebagai agama yang rahmat bagi seluruh alam kini datang dengan
memberikan jawaban selaga permasalahan yang ada, termasuk dalam hal
kesenjangan perekonomian seperti kaya dan miskin. Adapun syariat islam yang
berorientasi kepada kemaslahatan umat yang mengatur segala aspek kehidupan
manusia dari cara beribadah sampai bermuamalah, dengan syariat islam pula
manusia mampu membedakan antara haqg dan bathil maupun antara halal dan
haram. Sehingga tidak ada peluang bagi manusia untuk berusaha dan mencari
rezki dengan cara yang yang dilarang oleh syariat islam. Sebagaimana

ditegaskan Allah dalam Q.S An-Nisa/4:29.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu ’(Departemen Agama RI, 2002, him. 53).

Dalam menjalani kehidupan didunia, manusia tentunya ingin mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Kesejahteraan tidak dapat dicapai
apabila belum terpenuhinya kebutuhan primer, kebutuhan sandang, pangan dan
papan (Qardhawi, 2003, him. 184). Isalam menganjurkan manusia untuk

bekerja dan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagaimana dijelaskan

dalam Q.S Al-Jumu’ah/62:10.



“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah banyak-banyak supaya kamu beruntung
(Departemen Agama RI, 20002, him. 84).

Pada ayat Al-Qur’an diatas dijelaskan bahwa apabila telah ditunaikan
shalat maka bertebaranlah dimuka bumi dan besegeralah mencari karunia
Allah. Maka Kembali kepada aktivitas masing-masing untuk mencari rezki
yang halal dan baik, yang mana salah satu cara dalam mencari sebuah rezki
yang baik adalah dengan cara bekerja atau berusaha baik memproduksi barang
ataupun jasa yang memberikan manfaat dan diperlukan oleh orang lain.

Berkaitan dengan suatu usaha yang memberikan manfaat bagi orang lain
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari, tentunya banyak sektor
perekonomian yang mampu menghasilkan sesuatu yang menjadikan keperluan
manusia, baik dalam sektor pertanian, perkebunan, peternakan ataupun sektor
industrialisasi.

Dalam sektor industri, meskipun sektor ini tidak memberikan secara
langsung manfaat kepada manusia seperti dalam pertanian yang menghasilkan
sebuah pangan untuk menjadi kebutuhan primer manusia, akan tetapi sektor
industri merupakan salah satu pilar yang juga sangat penting dalam
perekonomian. Dengan berkembangan nya sains dan teknologi hampir seluruh
aspek kehidupan manusia seperti dalam bidang pendidikan, kesehatan,

pelayanan, perdagangan serta pertahanan dan keamanan memanfaatkan alat-

alat yang dihasilakn dari proses industri.



Industri merupakan aspek yang sangat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan suatu negara. Sampai saat ini, industri masih
menjadi motor penggerak pertumbuhan perekonomian di negara maju, karena
sektor industri banyak memberikan keuntungan ganda dibandingkan dengan
sektor perekonomian lainnya, oleh karena itu, strategi industrialisasi sering
diaplikasikan di banyak negara untuk mencapai kesejahteraan perekonomian.

Istilah industri secara ekonomi dapat diartikan sebagai kegiatan
mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi.
Kegiatan ini dapat dilakukan secara manual atau dengan tenaga mesin. Istilah
indsutri dapat pula diartikan sebagai himpunan perusahaan-perusahaan sejenis,
dimana kata industri dirangkai dengan kata yang menerangkan jenis industri
nya. Contoh, industri obat-obatan, industri makanan dan industri lainnya
(Subadi, 2008, him. 71).

Indonesia yang dikenal sebagai negara yang agraris, peranan industri
dalam sejarah perkembangannya tidaklah begitu berarti. Padahal banyak jenis
industri yang bisa berkembang di Indonesia, mulai dari industri arsitektur,
desain grafis, sampai kepada industri kreatif yang memiliki potensi untuk
berkembang di Indonesia, terlebih lagi di daerah pedesaan.

Industrialisasi dianggap sebagai strategi sekaligus obat bagi banyak
negara. Sebagai strategi, industrialisasi dianggap sebagai proses yang searah
yang harus dilalui dengan sejumlah tahapan yang saling berkaitan dan
berurutan dalam transformasi struktur ekonomi di banyak negara. Indonesia

sebagai mata rantai negara berkembang dengan industrialisasi tersebut,



industrialisasi dipandang ampuh dalam mengatasi masalah keterbelakangan,
kemiskinan, ketimpangan dan pengangguran (Malik, 2015, him. 165).

Dari banyaknya jenis industri yang mempunyai potensi untuk
berkembang. Industri kreatif merupakan salah satu jenis industri yang banyak
ditemui dipedesaan, pelaku jenis industri ini pada umumnya masyarakat yang
mempunyai keahlian atau kemampuan khusus untuk memanfaatkan sumber
daya yang ada dan tersedia didalamnya, guna menjadi barang jadi yang
memiliki nilai untuk diperdagangkan. Contohnya seperti perahu, besi bekas,
rotan, tanah liat dan sumberdaya alam lain. Sehingga dengan memanfaatkan
seumber daya yang ada mampu menjadi lahan pekerjaan bagi masyarakat
setempat untuk menambah pundi-pundi perekonomian keluarga.

Industri perahu merupakan salah satu bentuk industri kreatif yang banyak
terdapat di pedesaan dengan memanfaatkan faktor produksi berupa bahan
kayu, yang dalam proses pengolahannya menggunakan keterampilan dan
ketekunan dalam bekerja. Industri perahu adalah suatu usaha perorangan yang
bergerak dibidang pertukangan dan diturukan secara turun-temurun yang
melibatkan segala potensi yang ada dikeluarganya dan masyrakat sekitar.

Adapun berkembangnya usaha industri perahu ini maka perlu di bina
menjadi usaha yang makin efesien dan mampu berkembang secara mandiri,
mampu meningkatkan perannya dalam penyedian barang dan jasa, serta
sebagai komponen yang baik untuk keperluan pasar atau para nelayan,
terciptanya lapangan kerja dan kesempatan kerja yang luas, serta juga dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperluas sentral-sentral industri.



Salah satu cara adalah dengan melakukan pembinaan terhadap perajin
perahu itu berada, juga peranan pemerintah dalam mengembangkan usaha
industri perahu ini sangat diperlukan, terutama dalam hal pemasaran hasil
produksi itu sendiri maupun dalam hal membantu perajin perahu dalam
menyediakan bahan baku faktor produksi.

Pemasaran yang dilakukan oleh pemasar ialah melalui komunikasi dari
mulut ke mulut dan mengikuti perkembangan teknologi. Pemasaran ini pula
tentunya dikaitkan dengan peranan dari sektor pemerintah yang bersifat
melindungi para pihak pengrajin atau produsen perahu.

Perlindungan dari peran pemerintah tentunya menunjukkan keberhasilan
dalam mengembangkan usaha perahu. Dikaitkan dengan faktor lainnya, di
antaranya manajemen usaha, manajemen pemasaran dan manajemen teknologi.
Melalui manajemen yang baik, maka pemilik usaha perahu tersebut akan
mampu mengatasi kendala-kendala produksi yang akan ditemui nantinya, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil usahanya.

Secara umum indsutri perahu ini sudah banyak dilihat di daerah- daerah
Indonesia, seperti halnya masyarakat di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang
Selatan Kabupaten Kotabaru, yang bisa dikatakan usaha ini merupakan usaha
turun temurun dari sekitar tahun 1987-an dan masih tetap bisa bertahan sampai
sekarang karena sebagai bentuk usaha mereka untuk sebuah penghasilan
tambahan ekonomi keluarga. Adapun penduduk yang bisa membuat kerajinan
perahu ini, terhitung dari 2 orang pengrajin industri perahu dari yang muda

bahkan yang tua.



Pada awalnya industri perahu di desa pantai pada tahun 1987 baru
terdapat satu buah gelanggang untuk pembuatan perahu, seiring berjalannya
waktu industri perahu tersebut mengalami pengembangan meskipun tidak
dengan cara yang signifikan.

Industri kecil di pedesaan dikenal sebagai sumber pendapatan ekonomi
keluarga dan juga sebagai penunjang kegiatan nelayan yang merupakan sebuah
mata pencaharian pokok sebagai besar masyarakat pedesaan. Industri pedesaan
mempunyai arti yang sangat penting dalam sebuah usaha untuk mengurangi
tingkat kemiskinan dan pengangguran di pedesaan atau dengan kata lain
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat pedesaan.
Salah satu sektor yang diharapkan dapat menciptakan sebuah kesempatan kerja
adalah sektor industri kecil dan menengah, karena pada sektor ini teknologi
yang digunakan dalam proses produksi adalah padat karya, sehingga dengan
adanya teknologi padat karya diharapkan dapat menyerap tenaga kerja yang
lebih banyak. Industri kecil jelas perlu mendapat sebuah perhatian karena tidak
hanya memberikan penghasilan bagi sebagian angkatan kerja, namun juga
merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan,
pengannguran dan pemerataan pendapatan.

Kecamatan Kelumpang Selatan tepatnya di Desa Pantai merupakan salah
satu pedesaan yang mata pencaharian masyarkatnya masih bertumpu kepada
nelayan, yang mana usaha nelayan di Desa Pantai merupakan salah satu usaha
yang sudah berlangsung sangat lama. Seiring berjalanya waktu, profesi sebagai

pengrajin industri perahu menjadi mata pencaharian dan motor penggerak



perekonomian masyarakat di Desa Pantai. Peneliti menemukan sekelompok
masyarakat berusaha meningkatkan taraf hidupnya melalui usaha industri
perahu ini, yang mana industri ini cukup membantu masyarakat dalam hal
pendapatan, di tambah lagi semakin banyaknya permintaan hasil produksi
perahu secara tidak langsung akan menyerap tenaga kerja yang lebih banyak
yang dapat mengurangi angka pengangguran di Desa Pantai. Dengan semakin
tingginya jumlah pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kotabaru dari tahun
ketahun, sebagaimana yang terlampir pada table dibawah ini:

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Kotabaru

TAHUN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
2019 117.594 164.623 282.217
2020 168.324 157.298 325.622
2021 170.261 159.222 329.483

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kotabaru Tahun 2021

Pertumbuhan jumlah penduduk di Kabupaten Kotabaru dalam tiga tahun
terakhir selalu mengalami pertumbuhan disetiap tahunnya, dengan tingkat
konsumsi masyarakat yang tinggi, secara tidak langsung ini juga akan
meningkatkan jumlah permintaan terhadap produk yang terbuat dari hasil
industri perahu, yang mana permintaan akan produk ini tidak hanya dari desa
setempat melainkan akan didistribusikan ke daerah sekitar sesuai dengan
permintaan, pendistribusian hasil industri perahu sudah sampai keluar
kabupaten.

Adapun meningkatnya jumlah penduduk dan berkembanganya sektor
perekonomian tentunya berdampak pada perkembangan industri perahu.
Berbagai sektor perekonomian seperti pertanian, perkebunan, perikanan yang

memerlukan hasil produksi industri perahu itu sendiri. Semakin banyaknya



permintaan dan semakin canggih teknologi yang digunakan dalam produksi
perahu, berdasarkan pengamatan awal terlihat industri perahu stagnan dalam
ekspansi pengembangannya, padahal secara teknologi dan mesin sudah
menggunakan alat yang modern.

Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru. Hal ini
membuat mereka harus menciptakan lapangan pekerjaan sendiri, seperti
bentuk—bentuk usaha yang ada di masyarakat salah satunya membuat bentuk
kerajinan industri perahu. Di Kecamatan Desa Pantai masyarakatnya memiliki
beragam profesi mulai dari pedagang, pejabat, pengusaha, guru, pengrajin
namun kebanyakan berprofesi sebagai nelayan dan petani.

Banyaknya profesi yang ada dimasyarakat tersebut, penulis menemukan
sekelompok masyarakat yang berusaha untuk meningkatkan tarap hidup
perekonomiannya melalui sebuah usaha industri perahu, lumayan untuk
membantu masyarakat dalam segi perekonomian.

Perekenomian dalam hal ini tentunya memiliki dampak dalam
pengembangan industri. Pengembangan industri tentunya dikaitkan dalam
pertumbuhan ekonomi penduduk yang sangat berperan dalam meningkatkan
nilai usaha. Maka industri tersebut sebagai mata rantai selanjutnya dari usaha-
usaha perekonomian yang ada di suatu daerah.

Industri perahu di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan
Kabupaten Kotabaru ini merupakan sebuah kegiatan produksi yang berbahan
dasar kayu. Selain kayu sebagai bahan dasar, bahan lain dari produksi ini pun

sangat banyak dan mudah didapat khususnya di wilayah Kalimantan. Hasil dari



produksi ini lumayan berkembang sampai saat ini, penjualannya pun sampai
keluar daerah. Tetapi dengan potensi yang ada masih belum dapat
dimaksimalkan karena hanya menunggu pesanan datang, tidak di produksi
secara terus menerus. Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu
dilakukan penelitian untuk menguji potensi dan pengembangan kerajinan
perahu.

Berdasarkan latar belakang uraian diatas, dengan permasalahan yang ada
Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengembangan Industri perahu di Desa Pantai ini dan hasilnya
nanti akan dituangkan dalam sebuah karya yang berbentuk sebuah sekripsi
yang berjudul “Pengembangan Industri Perahu di Desa Pantai Kecamatan

Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya yang menyinggung
tentang potensi dan pengembangan usaha kerajinan perahu maka dapat ditarik
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran upaya pengembangan industri perahu di Desa
Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru?
2. Apasaja kendala yang dihadapi dalam upaya pengembangan industri di

Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penulis bertujuan untuk

mengetahui secara mendalam:



1. Untuk mengetahui gambaran pengembangan industri perahu di
Kecamatan Desa Pantai Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru.
2. Untuk mengetahui kendala dalam upaya pengembangan industri perahu

di Kecamatan Desa Pantai Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabru.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat diperoleh beberapa
ilmu pengetahuan yang bermanfaat khususnya pelaku usaha industri perahu
yang ada di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru
dengan harapan dapat dijadikan salah satu bentuk perbandingan oleh peneliti
lainnya. Baik secara akademisi, penelitian ini akan menambah referensi dan
pengetahuan tentang pelaku usaha industri perahu di Indonesia serta kepada
meraka yang berkepentingan terhadap permasalahan ini beberapa manfaat
yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi tentang
keilmuan pelaku usaha khususnya dalam kajian usaha industri perahu di
desa pantai kecamatan kelumpang selatan kabupaten kotabaru.
2. Keuggulan praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan antara lain yaitu:
a) Bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan atau wawasan dan

implementasi ilmu yang sudah didapat dalam perkuliahan dari segi



pengetahuan tentang pengembangan perekonomian di bidang

industri perahu.

b) Bagi instansi/organisasi

1) Sebagai bahan kajian evaluasi dalam meningkatkan kualitas
pelaku usaha industri perahu.

2) Menjadi bahan pertimbangan dan masukan terhadap Aparatur
Desa dalam upaya penambahan kebijakan program kerja, terkait
pengimplementasian usaha industri perahu. Secara khusus
penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi Aparatur
Desa khusunya Kepala Desa Pantai Kecamatan kelumpang
selatan kabupaten kotabaru dalam upaya dalam pengembangan

industri perahu.

E. Definisi Oprasional

Bertujuan untuk menghindari sebuah kekeliruan dan kesalah pahaman
dalam memahami penelitian ini dan menginprestasikan judul serta
permasalahan yang akan penulis teliti dan sebagai pegangan agar lebih
terfokusnya kajian lebih lanjut, maka penulis membuat definisi oprasional
sebagai berikut:

1. Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud
dengan pengembangan berasal dari kata “kembang” yang artinya mekar
terbuka membentang (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI,
1990, him. 664). Ditambah dengan awalan “pe”, maka artinya menjadi

suatu peroses, cara, pembuatan pengembangan. Sedangkan



pengembangan yang dimaksud penulis adalah pengembangan dalam
usaha industri perahu dari sisi teknologi yang digunakan, permodalan,
kualitas sumberdaya manusia sebagai pengrajin, kemudian dari segi
produksi, pemasaran serta pembinaan dari pemerintah terhadap industri
di Desa Pantai Kecamtan kelumpang Selatan.

. Industri merupakan suatau usaha manusia untuk mengolah bahan dasar
atau bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi
sehingga mendatangkan manfaat yang lebih besar bagi manusia (Evy,
2001, hlm 5). Kegiatan ini dapat dilakukan secara manual maupun
dengan menggunakan tenaga mesin. Sedangkan yang peneliti maksud
disini adalah kegiatan industri yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok guna menghasilkan suatu barang tersebut. Dalam hal ini yang
peneliti maksud adalah hasil barang produksi industri perahu.

. Perahu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kendaraan air
(biasanya tidak bergeladak) yang lancip pada kedua ujungnya dan lebar
di tengahnya. Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
usaha pertukangan perahu yang ada di Desa Pantai Kecamatan
Kelumpang Selatan.

. Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan merupakan salah satu daerah
yang berada di Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan, di Desa Pantai
ini peneliti akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini,
yang mana di Desa tersebut ada beberapa para pengrajin atau pekerja

perahu.



F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Dari hasil penulusuran untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman
dan memperjelas permasalahan yang penulis angkat, maka diperlukan kajian

pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada.

1. Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan juga dilakukan oleh
Levi Martin Hadiyanti (1351010024) UIN Raden Intan Lampung yang
berjudul “Analisis Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng
Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Pengrajin Perspektif
Ekonomi Islam”. Dalam penelitan ini dihasilkan bahwa pengembangan
industri genteng Desa Pujorahayu dipengaruhi oleh produksi, bahan
baku, teknologi, sumber daya manusia dan permodalan, serta
pemasaran. Dengan beberapa upaya pengembagan meliputi
peningkatan akses asset produktif, peningkatan akses pasar dan
pelatihan. Dengan berkembangnya usaha maka berpengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan pengrajin menghasilkan peningkatan pendapatan
Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan dan lain sebagainya. Namun
pengembangan usaha genteng belum memenuhi kriteria baik dari segi
kreatifitas maupun inovasi. Berdasarkan perspektif ekonomi islam,
pengembangan usaha genteng di Desa Pojurahayu sesuai dengan
konsep jujur, amanah, ramah, adil dan sabar. Karena segala aktivitas
dan kiprah bisnis di masyarakat diharapkan eksestensinya dibutuhkan

masyarakat serta dapat memberikan kontribusi atas permasalahan



kemanusian. Hal ini dibuktikan dengan ketergantungan terhadap Allah
SWT terpenuhinya konsumsi, dan terciptanya rasa aman.

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan juga dilakukan oleh
Muhammad Rizali UIN Antasari Banjarmasin yang berjudul
“Pengembangan Industri Pandai Besi di Kecamatan Daha Selatan
Perspektif Ekonomi Islam”. Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa
faktor pengembangan industri pandai besi di tentukan oleh
keterampilan pengrajin pandai besi, penggunaan mesin, kemudahan
mendapatkan bahan baku dan kualitas produk. Sedangkan faktor yang
menghambat pengembangan industri pandai besi yaitu keterbatasan
modal usaha, pemasaran belum maksimal, harga pokok masih mahal
serta minimnya bantuan pemerintah dalam pengembangan industri
pandai besi. Diantara faktor penghambat tersebut, minimnya bantuan
pemerintah menjadi faktor utama dari lambannya perkembangan
industri pandai besi di Desa Sungai Pinang. Penghambat berkembang
lainnya seperti terbatasnya modal dan pemasaran dan tingginya harga
jual produk.

Dalam penjelasan di atas maka ada keterkaitan dari penulis untuk
membahas tentang pengembangan industri perahu, terdapat perbedaan
temuan dari penelitian terdahulu dengan adanya perajin perahu ini
tentunya sangat membantu baik itu perajin maupun masyarakat dalam
hal pendapatan perekonomiannya, serta menjadi sebuah objek kajian

permasalahan yang berbeda yaitu potensi dan pengembangan industri



perahu yang bertempat di Di Desa Pantai Kecamtan Kelumpang Selatan
Kabupaten Kotabaru. Dalam hal ini penulis memfokuskan penelitian
pada Pengembangan industri Perahu di Kecamatan Desa Pantai

. Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan industri pandai besi
dilakukan oleh Guszainal Ahmadi/2014 (10925008303) UIN Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru yang berjudul “Pengembangan Industri
Pandai Besi Dalam Masyarakat di Kecamatan Rumbio Jaya Perspektif
Ekonomi Islam”. Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa perkembangan
industri pandai besi di Kecamatan Rumbio Jaya cukup berkembang,
terbukti dengan adanya pelatihan dan pembinaan terhadap pengrajin
industri pandai besi dari Dinas Perindustrian dan Pedagangan setempat,
tetapi ada beberapa kendala yang dalam pengembangan industri pandai
besi di Kecamatan Rumbio Jaya ini, terutama dari segi pemasaran yang
masih terbatas dan bahan baku yang masih menggunakan besi bekas
yang tentunya akan mempengaruhi kualitas hasil produksi.

Dari penjelasan di atas maka ada keterkaitan dari penulis untuk
membahas tentang pengembangan industri, terdapat perbedaan temuan
dari penelitian terdahulu dimana dengan adanya pengrajin industri ini
maka sangat membantu para pengusaha pengrajin dan masyarakat
untuk mengembangkan kerajinan dan pendapatan perekonomiannya,
serta objek kajian permasalahan yang berbeda yaitu industri perahu

yang bertempat di Desa Pantai Kecamatan Kelumpang Selatan



Kabupaten Kotabaru. Dalam hal ini penulis memfokoskan penelitian
pada Pengembangan Industri perahu di Kecamatan Kelumpang Selatan.
G. Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan pedoman skripsi, maka penulis akan membagi penulisan
skripsi ini dalam 5 bab. Bertujuan untuk mempermudah penulis mencari
penelitian ini, maka penelitian ini perlu adanya sistematika penulisan yang
tersusun secara sistematis, tiap-tiap bab pembahasan yang berbeda-beda tetapi
saling berhubungan, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, merupakan bab yang akan menguraikan latar
belakang masalah yang melatar belakangi masalah yang akan diteliti dan
dirumuskan dalam rumusan masalah, setelah itu dari rumusan masalah di
tetapkan tujuan penelitian dan signifikansi penelitian yang merupakan
kegunaan hasil penelitian. Definisi oprasional dirumuskan untuk membatasi
istilah-istilah yang bermakna luas. Dipahami pemikiran serta pada bagian
berikutnya yaitu sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori, yang membahas atau menggambarkan secara
umum tentang masalah yang berkaitan dengan objek penelitian dengan
menggunakan teori-teori dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, sehingga membentuk sebuah format pemikiran yang teoritis dan
sistematis.

Bab 111 metode penelitian, yang menghubungkan antara teori dengan
penelitian lapangan, sehingga diperlukan metode penelitian yang berisi jenis

dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, desain penelitian yang



menggambarkan bagaimana proses penelitian ini dilakukan, setelah itu
dibuatlah data sumber data yang berisikan data-data apa saja yang diperlukan
dan siapa-siapa saja yang menjadi sumbernya, proses pembagian data
dikumpulkan dan dituangkan dalam teknik pengumpulan dan pengolahan data,
setelah data terkumpul kemudian data tersebut di analisis dan proses analisisnya
dituangkan dalam teknik analisis data.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini akan di sajikan
hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari lokasi daerah penelitian serta
penyajian data dan analisis data.

Bab V penutup, hasil dari penelitian yang telah diuraikan di bab-bab
sebelumnya, serta juga memberikan saran-saran terhadap penelitian yang dirasa

perlu.



